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ABSTRACT

The study examines the role of Aros Baduy woven crafts as a
means of preserving cultural stories, focusing on the
philosophical meaning behind the motifs. These fabrics
represent the historical values, philosophy, and identity of the
community that have been passed down from generation to
generation. The study uses qualitative methods with an
ethnographic approach to explore how the motifs and colors in
the weaving reflect the harmonious relationship between
humans, nature, ancestors, and the social environment. Data
was collected through observation and literature study, then
analyzed using content analysis. The findings show that Aros

weaving is important for cultural preservation. Its simple yet
meaningful motifs and colours represent life lessons and values.
Weaving is a marker of social and spiritual identity, playing a
crucial role in traditional rituals. The process of passing on
weaving knowledge, especially among women, ensures the
continuity of these values amid modernization. Weaving is a
living and dynamic communication,
demonstrating how heritage is preserved through creative
practices that are relevant to everyday life.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, keberagaman suku dan budaya hasilkan ragam seni kriya
yang penuh simbol dan nilai budaya. Karya seni kriya, seperti pembuatan kain
tenun, merupakan representasi budaya yang mengandung nilai-nilai sejarah dan
filosofi yang mendalam. Kain tenun dalam komunitas adat tidak sekadar menjadi
peninggalan material, media untuk

melainkan juga berfungsi sebagai

menyampaikan narasi budaya yang kaya makna filosofis. Menurut Geertz (1973)
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dalam teorinya tentang interpretasi budaya, objek budaya seperti kain tenun
mencerminkan simbol dan nilai yang dianut komunitasnya, sehingga
keberadaannya dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi yang
menghubungkan masa lalu dengan masa kini. Hal ini mengukuhkan bahwa
kerajinan tenun adalah cermin dari identitas dan warisan budaya yang hidup, di
mana tiap motif dan teknik tenun mengandung cerita hingga filosofi yang
menjadi fondasi jati diri komunitas adat tersebut.

Pelestarian budaya tradisional, khususnya dalam konteks kerajinan kain
tenun, menjadi sangat penting di tengah arus modernisasi yang cenderung
menggeser nilai-nilai lokal. Pelestarian seni kriya tradisional menjadi penting
untuk menjaga kesinambungan budaya dan mempertahankan sejarah serta
tilosofi yang terkandung di dalamnya, sebagaimana dikemukakan UNESCO
(2003) dalam Konvensi Pelestarian Warisan Budaya Takbenda yang menegaskan
pentingnya melindungi praktik-praktik budaya yang diwariskan secara turun-
temurun. Penguatan nilai budaya dalam pembuatan kain tenun memperlihatkan
bahwa tradisi ini bukan sekadar keterampilan manual, melainkan juga sebuah
proses kultural yang menghubungkan masa lalu dengan masa kini dan masa
depan komunitas adat. Menurut Ranger & Hobsbawm (1983), tradisi yang
diwariskan seringkali perlu diinterpretasi ulang agar tetap relevan dan hidup
dalam masyarakat modern tanpa kehilangan nilai dasarnya. Proses pembuatan
kain tenun yang diturunkan dari generasi ke generasi bukan hanya menghasilkan
benda fisik, tetapi juga menyimpan kisah, nilai-nilai filosofi, dan pola pikir suatu
komunitas. Ini menegaskan bahwa seni kriya bukan hanya karya estetis,
melainkan juga sarana komunikasi budaya yang kritikal dalam membangun jati
diri dan mempertahankan keberlanjutan nilai budaya di tengah perubahan
zaman (Setiawan, 2022; Setiaji, 2024). Oleh karena itu, inovasi dan dukungan
terhadap pelestarian kain tenun sangat penting sebagai strategi revitalisasi
budaya lokal yang efektif dan berkelanjutan.

Ranger & Hobsbawm (1983) menyatakan pentingnya tradisi yang
"diciptakan kembali" dalam konteks modern untuk mempertahankan identitas
budaya dan keberlanjutan komunitas. Dengan demikian, pelestarian kain tenun
bukan hanya soal menjaga teknik pembuatan kain, tetapi juga mempertahankan
sumber narasi budaya dan filosofi yang menjadi kunci eksistensi komunitas adat
di era globalisasi. Salah satu seni kriya menarik untuk dikaji yaitu tenun Aros
Baduy di Banten. Tenun ini populer bukan cuma karena cantiknya motif dan
teknik pembuatannya, tetapi juga karena kaya akan makna filosofis yang terpatri
di tiap motifnya. Masyarakat Baduy, baik Baduy Dalam dan Baduy Luar,

mempertahankan tradisi menenun sebagai bagian hidup sehari-hari yang
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berakar kuat pada adat dan kepercayaan. Tenun ini bukan sekadar kain; ia
menjadi sarana pelestarian kisah budaya yang mengandung pesan moral, nilai
spiritual, dan pandangan hidup yang diwariskan turun-temurun. Motif tenun
mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dengan alam, leluhur, dan
lingkungan sosial yang berbentuk tatanan hidup masyarakat Baduy. Lewat kain
tenun, kisah adat, hukum leluhur, dan ajaran hidup tersampaikan tanpa
kata,lewat simbolisme visual yang penuh makna.

Menurut Geertz (1973), kebudayaan merupakan sistem makna yang
terkandung dalam simbol-simbol yang menjadi medium komunikasi antar
generasi, sehingga kain tenun dapat dipahami sebagai representasi visual dari
identitas dan jati diri komunitas adat. Melalui motif dan metode pembuatan yang
diwariskan secara turun-temurun, kain tenun mencerminkan kearifan lokal yang
mengandung pesan moral, spiritual, dan sosial yang melekat pada komunitas
pembuatnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa seni kriya tradisional seperti kain
tenun bukan hanya artefak budaya, melainkan juga sarana pelestarian dan
transmisi nilai budaya yang esensial bagi kelangsungan identitas kolektif.
Melalui pemahaman yang mendalam tentang makna filosofi motif tenun Aros
Baduy, dapat terlihat bagaimana seni kriya ini bukan hanya sebagai produk
ekonomi, tetapi juga alat komunikasi budaya yang tetap hidup secara dinamis.
Dengan demikian, kerajinan tenun menjadi sarana strategis dalam pelestarian
kisah budaya yang menghubungkan masa lalu, kini, dan nanti.

Kajian literatur mengungkap bahwa motif tenun di berbagai daerah
Nusantara, seperti pada Tenun Siak (Maulana & Hidir, 2017; Lestari & Riyanti,
2017; Bunari et al., 2021; Asmidar & Prihatin, 2022), Tenun Cual Bangka Belitung
(Kristiana, 2018; Sari, 2019), dan Tenun Gringsing Bali (Sukawati, 2020;
Sudarmanto, 2022), memiliki makna filosofis yang menghubungkan manusia
dengan alam dan spiritualitas. Penelitian terdahulu memperkuat temuan bahwa
makna motif tenun tradisional sebagai refleksi budaya dan simbol kehidupan
masyarakat adat, termasuk penelitian tentang motif tenun yang menunjukkan
hubungan erat antara motif, warna, dan filosofisnya (Anggriandy et al., 2022),
serta penggunaan pendekatan etnografi dalam studi tekstil tradisional yang
membantu memahami konteks sosial budaya (Rahmawati, 2018; Gill et al., 2008).
Motif tenun tidak hanya sebagai hiasan, tetapi juga sebagai media komunikasi
budaya yang sarat makna filosofis dan simbolik (Bagus & Misnawati, 2023; Kusi,
2024). Banyak penelitian menyoroti aspek estetika dan teknik tenun (Sila, 2013;
Prayatna, 2020; Ningsih & Budianto, 2023; Julianti, 2023), namun masih jarang

yang fokus pada dimensi narasi budaya dan nilai filosofis di balik motif tenun
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(Ewaldus, 2021; Kapitan & Liliana, 2025). Beberapa studi sebelumnya
menunjukkan bahwa Tenun tidak hanya berfungsi sebagai pakaian, tapi juga
sarat makna dan nilai spiritual (Sukawati, 2020; Panjaitan et al., 2021; Simin &
Darnawati, 2023). Kajian terkait motif dan peranannya dalam merefleksikan alam
dan kearifan lokal cukup berkembang namun masih minim pada aspek narasi
dan filosofi dalam motif Tenun Aros Baduy secara spesifik masih sangat terbatas,
sehingga terdapat kesenjangan yang signifikan dalam kajian budaya lokal.
Kondisi ini memberi ruang bagi penelitian yang bertujuan memetakan dan
mendeskripsikan makna filosofis serta narasi budaya yang melekat pada motif
Tenun Aros Baduy. Novelty penelitian ini terletak pada penggabungan analisis
tematik dan content analysis untuk mengungkap dimensi budaya yang
tersembunyi dalam motif serta implikasi pelestariannya dalam konteks modern.

Penelitian bertujuan menggali peran seni kriya tenun Baduy sebagai
sarana pelestarian kisah budaya, fokus pada makna filosofis di balik motifnya.
Riset ini diharapkan memberi wawasan lebih komprehensif tentang nilai budaya
yang ada dalam seni kriya tenun Baduy serta dukung upaya pelestarian budaya
berkelanjutan. Dengan menggali makna simbolik yang ada dalam motif tenun,
riset ini juga bantu perkuat identitas budaya masyarakat Baduy sekaligus
tingkatkan apresiasi masyarakat pada warisan budaya Indonesia yang beragam
dan unik. Implikasi penelitian ini diharapkan memperkuat pelestarian budaya
lokal melalui penguatan argumentasi nilai filosofis dalam kerajinan tenun, serta
memberi rekomendasi kebijakan pelestarian budaya berbasis komunitas.
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam pelestarian budaya melalui
edukasi berbasis motif tenun, serta rekomendasi pengembangan produk budaya
yang berbasis pada kearifan lokal, demi mendukung keberadaan komunitas adat

Baduy.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi untuk menangkap pengalaman dan narasi masyarakat terkait kain
tenun secara mendalam serta mendalami nilai budaya, simbolik, dan fungsi
sosial motif tenun Aros yang melekat pada komunitas Baduy (Creswell, 2013).
Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengrajin tenun,
tetua adat, dan tokoh masyarakat yang memiliki peran dalam pelestarian tenun
serta menggali makna motif dan pengalaman budaya. Observasi partisipatif
dilakukan selama proses produksi tenun dari pemintalan benang hingga
penenunan motif serta pemaknaannya dalam konteks sosial. Dokumentasi visual

termasuk foto-foto motif dan warna tenun sebagai bahan analisis.
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Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik secara induktif untuk
mengidentifikasi pola narasi budaya, makna simbolis motif, dan fungsi sosial
tenun Aros dalam komunitas yang diidentifikasi serta dianalisis secara kritis.
Content analysis untuk menafsirkan simbolisme motif, warna dan
mengartikulasikan nilai filosofis yang terkandung secara sistematis dalam
konteks budaya Baduy (Braun & Clarke, 2006). Validitas data diperkuat dengan
triangulasi antara wawancara, observasi, dan dokumentasi serta melalui
pengecekan ulang sumber data untuk memastikan keakuratan interpretasi.
Selain itu, analisis tema kultural untuk mengidentifikasi benang merah nilai dan
filosofi budaya dalam motif tenun Aros (Anggito & Setiawan, 2018; Mahendra et
al., 2024).

HASIL
Komunitas Adat Baduy, Lebak - Banten

Masyarakat Baduy merupakan kelompok adat yang mendiami wilayah
Kanekes, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Mereka tergolong dalam sub-suku
Sunda dan dikenal sebagai masyarakat yang sangat menjaga tradisi serta
kearifan lokalnya, yang mencerminkan gaya hidup sederhana dan erat
hubungan dengan alam sekitar (Nufus & Setiawan, 2025). Secara budaya,
masyarakat Baduy mempertahankan sistem adat yang ketat dan tradisi yang
diwariskan secara turun-temurun. Beberapa adat dan tradisi yang masih
dipraktikkan antara lain larangan menggunakan produk modern seperti
transportasi bermotor, larangan berobat ke dokter, serta larangan merusak alam
dan lingkungan. Rumah adat mereka dibangun dengan bahan alami seperti
kayu, ijuk, bambu, dan rotan, dan dibangun secara bergotong royong sesuai
kondisi alam tanpa merusak lingkungan (Abduh et al., 2023; Yuono, 2024;
Anggraeny et al., 2024).

Masyarakat Baduy terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu Baduy
Dalam yang lebih konservatif dan Baduy Luar yang lebih terbuka dengan dunia
luar. Mereka mengelola hutan dan lahan pertanian dengan sistem berkelanjutan
yang berdasarkan pengetahuan lokal. Sistem pertanian ini, termasuk
penanggalan dan pengelolaan musim tanam, memadukan nilai-nilai kearifan
lokal dengan praktik hidup sehari-hari (Nasution et al., 2025; Nufus & Setiawan,
2025). Dalam hal kepercayaan, masyarakat Baduy menganut kepercayaan Sunda
Wiwitan, sebuah sistem agama dan budaya yang mengandung nilai-nilai

harmoni dengan alam dan leluhur. Ada juga pengaruh nilai-nilai Islam yang
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diserap dalam beberapa aspek kehidupan mereka, menunjukkan bentuk
sinkretisme keagamaan yang khas (Suidat et al., 2023; Arif et al., 2023).

Komunikasi antara masyarakat Baduy dengan pemerintah dilakukan
melalui upacara Seba yang bersifat ritual penghormatan sekaligus fungsi sosial
dan eksistensi budaya masyarakat tersebut. Tradisi lisan juga memainkan peran
penting dalam pelestarian identitas budaya sebagai media pewarisan nilai dan
pengetahuan kepada generasi berikutnya (Pitriyani & Wilodati, 2024;
Syarifuddin Jurdi & Andi Amiruddin, 2025). Masyarakat Baduy menolak
modernisasi secara signifikan dan berusaha menjaga tradisi serta kelestarian
lingkungan sebagai bentuk identitas budaya dan kelangsungan hidup yang
berkelanjutan. Meskipun berhadapan dengan tantangan modern seperti akses
pendidikan formal dan layanan kesehatan, mereka tetap berupaya menjaga
kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari (Abduh et al., 2023; Xiaomei &
Isnendes, 2024; Ulliana et al., 2025). Masyarakat Baduy merupakan contoh
komunitas adat yang menjaga kesinambungan tradisi dan lingkungan melalui
sistem sosial budaya yang terstruktur, yang mengedepankan harmonisasi
dengan alam sekaligus identitas budaya yang kuat, sebagai respon terhadap
tekanan modernisasi (Suparmini et al., 2013; Nufus & Setiawan, 2025).

Pedoman hidup dalam perilaku berlandaskan kepada agama asli Baduy,
yang disebut Sunda Wiwitan (Tanaman, 2009; Sujana, 2020). Suku Baduy dibagi
menjadi dua kelompok yaitu Baduy luar dan Baduy dalam. Perbedaan
masyarakat Baduy luar dan Baduy dalam terlihat dari pakaian yang mereka
gunakan. Umumnya masyarakat Baduy luar menggunakan pakaian berwarna
gelap seperti hitam dan biru, sedangkan masyarakat Baduy dalam
menggunakan pakaian berwarna putih dan hitam. Suku Baduy memiliki banyak
kearifan lokal yang sangat menarik untuk dikaji baik dari segi budaya, nilai-nilai
kepercayaan, maupun kerajinan. Salah satu kearifan lokal yang berpotensi tinggi
menarik wisatawan adalah kerajinan tenun yang dihasilkan (Fajarwati, et al.,
2022; Magfirah et al., 2023; Suparna & Matur, 2023; Simin & Darnawati, 2023).
Tenun Baduy memiliki jenis yang beragam, diantaranya tenun aros, poleng
hideung, adu mancung, dan boeh atau bosaan (Megantari et al., 2019; Prayatna, 2020;
Sukawati, 2020; Ewaldus, 2021; Kuswari, 2022; Fajarwati, et al., 2022; Mahendra,
2022; Julianti, 2023; Ningsih & Budianto, 2023).

Narasi Budaya yang Terkandung Dalam Motif Tenun Baduy
Motif tenun yang dihasilkan masyarakat adat Baduy bukan semata-mata
hasil kreasi estetika tanpa makna, melainkan merupakan media visual yang sarat

dengan narasi budaya dan nilai-nilai filosofis yang telah diwariskan secara
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turun-temurun. Motif tenun Aros memuat narasi yang mencerminkan kesatuan
kehidupan masyarakat Baduy Dalam, dengan garis-garis putih pada latar hitam
yang melambangkan waktu sebelum dan sesudah cahaya, serta tatanan sosial
seperti hirarki kaum pria Baduy (Megantari et al., 2019). Dalam kehidupan
masyarakat Baduy, tenun tidak hanya berfungsi sebagai sandang, tetapi juga
sebagai simbol yang merepresentasikan tata nilai, pandangan hidup, dan relasi
spiritual dengan alam serta leluhur. Narasi budaya yang tersemat dalam motif
tenun ini mencerminkan prinsip hidup masyarakat Baduy yang berlandaskan
pada pikukuh karuhun, yaitu aturan adat yang mengatur seluruh aspek
kehidupan secara menyeluruh dan menyatu dengan alam.

Motif tenun Aros mengandung narasi budaya yang kaya dan mendalam,
yang dapat ditemukan melalui sejarah komunitas, kepercayaan animisme, serta
hubungan spiritual masyarakat dengan leluhur mereka (Syafir & Arumsari,
2018). Melalui wawancara dan observasi, terungkap bahwa setiap motif pada
tenun tersebut bukan sekadar hiasan, melainkan simbol yang sarat makna.
Misalnya, gambaran pohon kehidupan yang melambangkan pertumbuhan dan
kesinambungan, burung yang menjadi jembatan roh antara dunia manusia dan
leluhur, serta pola geometris yang menggambarkan keseimbangan alam. Narasi
ini mencerminkan pemahaman komunitas tentang lingkungan dan warisan
spiritual yang mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Berdasarkan
penelitian Maftukha, Yustiono, dan Adriati (2017) bahwa motif-motif pada tenun
Baduy merupakan cerminan dari alam dan filosofi adat yang dianut
masyarakatnya. Mereka menyatakan bahwa “motifnya diambil dari
pencerminan alam dan pikukuh Suku Baduy, dan ada juga yang merupakan
kreasi sendiri” (Maftukha, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa setiap motif yang
terwujud pada kain tenun sesungguhnya mengandung makna simbolik yang
merepresentasikan keseimbangan antara manusia dengan alam, serta
keterikatan manusia dengan aturan adat dan ajaran leluhur. Misalnya, motif
garis lurus yang sering muncul dalam tenun Baduy memiliki makna filosofis
yang dalam. Garis lurus tersebut dianggap sebagai perlambang dari jalan hidup
yang lurus dan tidak menyimpang dari ketentuan adat, suatu refleksi atas
prinsip hidup masyarakat Baduy yang menjunjung tinggi ketertiban dan
kesederhanaan dalam menjalani kehidupan.

Lebih lanjut, motif-motif tersebut juga merupakan amanah leluhur yang
diturunkan dari generasi ke generasi, bukan hanya sebagai pola visual tetapi
juga sebagai media penyampai ajaran moral dan spiritual. Dalam penelitian

Megantari et al., (2019) bahwa “makna dan tata cara pembuatan tenun Baduy
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merupakan amanat dari leluhur yang terjelma dalam pikukuh dan buyut”.
Dengan demikian, tenun menjadi alat komunikasi budaya yang tidak bersifat
verbal, namun mampu menyampaikan pesan-pesan mendalam yang berkaitan
dengan nilai kesederhanaan, ketulusan, ketaatan, dan keterhubungan manusia
dengan tatanan kosmos sebagaimana dipahami masyarakat Baduy. Keberadaan
motif tersebut menjadi bagian dari struktur naratif budaya, di mana motif
bukanlah hasil kreativitas semata, melainkan hasil internalisasi nilai-nilai luhur
yang kemudian dituangkan dalam bentuk visual. Motif tenun Aros mengandung
narasi budaya yang merepresentasikan kesatuan harmoni antara elemen
kehidupan komunitas Baduy Dalam. Garis putih dan hitam pada kain
melambangkan masa lalu dan masa depan, serta dualitas alam dan
keberlangsungan hidup (Megantari et al., 2019).

Makna dan nilai filosofis dari motif tenun Aros sangat kental mengandung
konsep hubungan sinergis antara manusia, alam, leluhur, dan lingkungan. Motif
dan warna yang digunakan secara sengaja berfungsi lebih dari sekadar estetika;
mereka menjadi lambang perlindungan, keberuntungan, dan identitas sosial
yang membedakan kelompok tersebut. Misalnya, warna merah melambangkan
kekuatan dan keberanian, sementara pola geometris mengekspresikan harmoni
dan keteraturan kosmik. Dengan demikian, tenun Aros menjadi cara bagi
masyarakat untuk mengekspresikan filosofi hidup yang menghargai
keseimbangan dan saling menopang antara semua unsur di sekitarnya. Aspek
naratif dari motif tenun Baduy juga terlihat dalam penggunaannya sebagai
penanda identitas sosial dan spiritual masyarakatnya. Baduy Dalam, misalnya,
dikenal dengan kain tenunnya yang memiliki warna-warna netral seperti putih
dan hitam, yang mencerminkan kemurnian serta keteguhan memegang adat,
sementara Baduy Luar memiliki ragam warna yang lebih beragam seperti
birumerah muda,dankuning.Pemilihan warna tersebut bukan sekadar
preferensi estetik, melainkan sarat dengan makna simbolik yang menunjukkan
perbedaan dalam tingkat kedekatan dan kepatuhan terhadap adat. Hal ini
dikukuhkan dalam kajian yang dilakukan Mahendra & Kasmana (2022) yang
menyatakan bahwa “weaving used by the Baduy people... is an illustration of various
religious teachings, namely maintaining the balance of nature”. Dengan demikian,
motif dan warna pada tenun Baduy dapat dipahami sebagai representasi narasi
budaya yang tidak hanya mencerminkan struktur sosial, tetapi juga
mencerminkan struktur kepercayaan yang hidup dalam masyarakat.

Pembuatan tenun Aros sendiri bukan hanya aktivitas kerajinan semata,
melainkan sebuah ritual sosial yang diwariskan secara turun-temurun dengan

nilai edukatif yang sangat mendalam. Dalam proses pembuatannya, cerita-cerita
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leluhur dan ajaran moral disisipkan dalam setiap motif, menjadikan tenun ini
tidak hanya benda seni tapi juga media pembelajaran dan pewarisan
kebudayaan. Melalui ritual tersebut, generasi muda diajarkan mengenai sejarah
komunitas, norma sosial, dan prinsip hidup yang harus dijaga, sehingga
keterikatan dengan budaya leluhur tetap lestari dan hidup dalam keseharian
masyarakat. Tidak hanya itu, proses pewarisan pengetahuan tentang tenun dan
motifnya juga merupakan bagian dari narasi budaya yang dijaga dan
dipertahankan secara kolektif. Pengetahuan ini tidak diperoleh melalui
pendidikan formal, melainkan melalui proses sosialisasi yang berlangsung di
dalam lingkungan keluarga dan komunitas. Para ibu dalam masyarakat Baduy
memiliki peran penting dalam mentransmisikan pengetahuan tenun kepada
anak-anak mereka sejak usia dini. Dalam hal ini, (Maftukha, 2017) mencatat
bahwa “setiap ibu mengajarkan kepada anaknya, serta anak sendiri belajar
dengan teman sebayanya di sosompang atau teras rumah.” Proses pembelajaran
yang bersifat interaktif dan kontekstual ini memungkinkan narasi budaya yang
tersemat dalam motif tenun terus hidup dan relevan,serta memperkuat kohesi
budaya di tengah arus modernisasi yang semakin deras.

Motif tenun juga memiliki fungsi penting dalam berbagai ritual adat yang
dilaksanakan oleh masyarakat Baduy. Selain itu, motif tenun Aros berfungsi
sebagai media pelestarian budaya yang sangat efektif. Motif-motif tersebut
menjadi alat komunikasi budaya yang memperkuat identitas masyarakat Baduy
dan mempertahankan tradisi unik mereka di tengah arus homogenisasi budaya
modern. Motif tenun ini secara simbolis mewakili perlawanan terhadap
dominasi gaya hidup dan budaya luar yang berpotensi mengikis kearifan lokal.
Dengan demikian, pembuatan dan penggunaan motif tenun ini sekaligus
menjadi bentuk pengokohan jati diri dan ekspresi kedaulatan budaya yang terus
dijaga dengan penuh kesadaran. Kain tenun tidak hanya digunakan dalam
keseharian, tetapi juga memiliki makna simbolis dalam upacara-upacara penting
seperti pernikahan, panen, serta upacara Seba, yaitu penghormatan kepada
pemerintah kabupaten sebagai representasi penghormatan kepada leluhur dan
kekuasaan di luar komunitas. Dalam konteks ini,motif tenun memainkan peran
sebagai sarana komunikasi spiritual antara manusia,alam,dan leluhur. Seperti
yang dicatat dalam situs resmi Balai Pelestarian Nilai Budaya Jawa Barat, kain
tenun Baduy digunakan dalam berbagai ritus adat sebagai bagian dari simbol
penghormatan dan persembahan kepada kekuatan adikodrati yang dipercaya

masyarakat (Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK, 2019). Hal ini memperkuat
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posisi motif tenun sebagai narasi budaya yang menyatu dengan kehidupan ritual
dan kepercayaan tradisional Baduy.

Motif dan warna tenun Aros merefleksikan filosofi tentang tatanan alam,
leluhur, dan norma adat yang harus dijaga, seperti larangan merusak alam dan
mengubah tradisi leluhur, menggambarkan nilai kesucian, kejujuran, dan
keharmonisan (Megantari et al.,, 2019). Ragam hias pada kain tenun Baduy
menyimpan arti filosofis yang kaya. Pilihan warnanya, terutama hitam,putih,dan
abu-abu, lebih dari sekadar keindahan visual itu adalah lambang nilai-nilai
kehidupan. Putih menggambarkan kesucian, hitam mencerminkan kedalaman
batin dan kesahajaan, sementara abu-abu melambangkan keseimbangan.Pola
yang dihasilkan pun cenderung sederhana dan berbentuk geometris, namun
setiap motif mengandung kisah serta pesan tentang hubungan manusia dengan
alam, para leluhur, dan norma adat yang mengatur kehidupan bermasyarakat.
Jadi, tenun Baduy bukan sekadar kain, melainkan sarana komunikasi budaya
yang menyampaikan ajaran dan filosofi hidup masyarakat Baduy. Motif ini
mempresentasikan nilai kesucian, kejujuran, dan ketaatan terhadap aturan adat.
Warna dan pola tertentu menjadi simbol pertahanan terhadap gangguan
eksternal, dengan filosofi menjaga keseimbangan alam dan hubungan antar
generasi (Megantari et al., 2019).

Selain sebagai pakaian dan pelindung, tenun juga berfungsi sebagai
penanda identitas sosial dan spiritual. Di kalangan masyarakat Baduy,
mengenakan tenun dengan motif khusus menunjukkan status dan peran
seseorang. Kerajinan tenun ini juga menjadi cara bagi masyarakat untuk
menyatakan rasa hormat dan patuh pada aturan adat yang mengatur berbagai
aspek kehidupan. Penggunaan tenun Aros hanya untuk kaum pria Baduy Dalam
dan tanpa perubahan bentuk motif menegaskan status historis dan spiritual kain
ini sebagai warisan budaya yang dijaga ketat untuk melestarikan identitas adat
(Megantari et al., 2019). Perempuan Baduy memainkan peran penting dalam
melestarikan tradisi ini karena mereka bertanggung jawab membuat tenun.Sejak
dini, anak perempuan belajar menenun dari ibu dan keluarga, sehingga
pengetahuan dan filosofi dalam motif tenun tetap terjaga utuh. Namun,tenun
Baduy tidak hanya menjadi simbol budaya yang kaku. Di tengah perubahan
zaman dan pengaruh modernisasi, masyarakat Baduy terus berusaha
mempertahankan keaslian motif dan nilai-nilai di dalamnya. Meski ada sedikit
inovasi di beberapa komunitas Baduy Luar yang memperkenalkan variasi warna
dan pola, inti dan makna filosofis tenun tetap dijaga ketat. Upaya pelestarian ini
tidak hanya dilakukan masyarakat Baduy, tetapi juga mendapat perhatian dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga kebudayaan, yang berupaya
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mempromosikan serta melindungi kerajinan tenun sebagai bagian dari warisan

budaya Indonesia.

Motif Tenun Baduy Sebagai Media Pelestarian Budaya

Motif tenun Baduy berperan signifikan sebagai sarana untuk menjaga dan
menyalurkan nilai-nilai budaya komunitasnya. Pelestarian budaya ini tidak
hanya terbatas pada bentuk fisik kain, melainkan juga mencakup nilai filosofis,
sosial, dan identitas yang melekat di dalamnya. Pertama, masyarakat Baduy
secara sadar menjadikan tenun sebagai instrumen untuk menjaga kearifan lokal
dan nilai-nilai tradisi. Dalam penelitian Samsudin (2024) disebutkan bahwa “the
arts of the Baduy people are not only a means of aesthetic expression, but also reflect
philosophical, spiritual values, and local wisdom that are passed down from generation
to generation”. Pernyataan ini menegaskan bahwa motif-motif pada tenun tidak
dibuat secara kebetulan, tetapi memang dirancang untuk menyampaikan narasi
budaya yang melekat dalam pikukuh Baduy. Dimana lebih lanjut Maftukha
(2017) bahwa filosofi dan tata cara membuat motif tenun diwariskan secara
turun-temurun melalui pengamatan langsung dan ajaran lisan: “philosophy of
weaving, the process of pattern making, ... inherited weaving patterns”. Proses
pewarisan ini terjadi dalam interaksi langsung antara generasi tua dan anak-
anak terutama di sosompang (teras rumah) dan menjadi sarana penting agar motif
tetap dipahami dan dihayati sebagai bagian dari identitas budaya. Selain itu,
menyoroti bahwa di Baduy Luar, tradisi menenun dan motif aslinya tetap lestari
meskipun ada perubahan bahan. Mereka mencatat bahwa motif dan warna
bukan semata estetika, tetapi “reflect cultural values and philosophies, such as life
balance and symbolic elements of nature,” serta memiliki “nilai sosial yang tinggi
dan menjadi simbol kebanggaan serta identitas perempuan Baduy” (B
Syarifuddin Latif, 2023) Dengan demikian, motif tenun menjadi media visual
yang menyampaikan identitas, kebanggaan, dan nilai keseimbangan ekologis
dimensi yang sangat penting dalam kosmologi Baduy.

Aspek ritual dan sosial turut menegaskan peran tenun sebagai pelestari
budaya. Penggunaan kain tenun dalam upacara adat seperti Seba, panen, dan
pernikahan bukan hanya mempercantik acara, melainkan melambangkan
penghormatan kepada leluhur dan pelestarian keselarasan manusia—alam-—
Tuhan. Ini memperkuat makna bahwa motif tenun berfungsi sebagai jalinan

naratif visual yang menghubungkan kehidupan praktis masyarakat dengan
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sistem kepercayaan mereka. Motif tenun Aros berfungsi sebagai sarana
komunikasi nilai budaya dan filosofi yang mengajarkan kearifan lokal serta
menjaga kesinambungan tradisi vertikal dari leluhur ke generasi kini. Tenun ini
dipakai khusus pria Baduy Dalam, sebagai simbol status sosial dan spiritual
yang diwariskan secara turun-temurun tanpa perubahan motif, menandakan
pelestarian warisan leluhur (Megantari et al., 2019). Motif dan proses pembuatan
tenun Aros menjadi media komunikasi nilai budaya dan pengajaran filosofi
hidup yang menjaga kesinambungan tradisi leluhur. Tenun menjadi alat ekspresi
identitas kolektif dan perlindungan budaya.

Oleh karena itu, motif tenun Baduy tidak sekadar pola hias, melainkan
wujud konkret dari pelestarian budaya yang utuh: ia memuat ajaran moral,
simbol identitas, pewarisan pengetahuan, dan peran spiritual dalam sistem adat.
Sebagai medium, tenun menyatukan masyarakat dalam suatu kesadaran budaya
kolektif yang tahan terhadap arus modernisasi dan komodifikasi. Dengan
demikian, tenun Baduy menjadi contoh kuat bagaimana warisan takbenda dapat
dipertahankan melalui praktik kreatif yang terus relevan dalam kehidupan
sehari-hari. Perpaduan warna hitam dan putih serta ragam garis motif
merepresentasikan keselarasan hubungan manusia dengan alam dan leluhur,
menegaskan konsep keseimbangan dan pelestarian lingkungan dalam budaya
Baduy. Motif dan warna tenun mencerminkan prinsip keseimbangan dan
hubungan symbiotik antara manusia dengan alam dan leluhur, yang menuntut
pelestarian lingkungan sebagai bagian dari keberlangsungan adat (Megantari et
al.,, 2019). Hubungan harmonis antara manusia dengan alam, leluhur, dan
lingkungan juga tercermin dengan jelas melalui pola dan warna dalam tenun
Aros. Keterpaduan elemen-elemen tersebut menunjukkan pandangan holistik
masyarakat yang melihat kehidupan sebagai kesatuan berkelanjutan. Setiap
warna dan pola dirancang dengan tujuan menguatkan hubungan ini,
menyeimbangkan kekuatan spiritual dan fisik agar tetap seimbang dan
berkelanjutan. Melalui tenun Aros, masyarakat tidak hanya melestarikan
budaya, tetapi juga mengajarkan pentingnya menjaga harmoni dalam kehidupan

demi keberlanjutan generasi mendatang.

PEMBAHASAN

Motif tenun Aros merupakan lebih dari sekadar ornamen estetis pada
tekstil tradisional Baduy Dalam; motif ini adalah representasi visual dari sistem
nilai budaya yang mendalam. Melalui motif tersebut, terkandung filosofi hidup
yang berakar pada kearifan lokal, yang mengajarkan keseimbangan antara

manusia dengan alam serta pentingnya pelestarian sumber daya alam.
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Sebagaimana dikemukakan Geertz (1973) dalam teori interpretasi budaya,
simbol-simbol visual seperti motif tenun dapat menjadi sarana penyampaian
makna budaya yang kompleks dan berlapis-lapis. Oleh karena itu, motif Aros
tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, melainkan menjadi medium komunikasi
budaya yang memuat nilai-nilai etis dan ekologis Baduy Dalam. Motif tenun
Aros memiliki nilai naratif yang kuat, yang tidak sekadar berhenti pada aspek
estetika tetapi menyimpan cerita kesejarahan dan filosofi budaya komunitas
Baduy. Narasi budaya yang terkandung dalam motif ini mengungkapkan
sejarah komunitas, kepercayaan animisme, serta keterikatan spiritual dengan
leluhur mereka. Melalui simbol-simbol seperti pohon kehidupan, burung, dan
pola geometris, motif-motif tersebut merepresentasikan hubungan yang
harmonis antara manusia dan alam, sekaligus menunjukkan keseimbangan
kosmis yang menjadi fondasi kepercayaan masyarakat Baduy. Pendekatan
content analysis terhadap motif motif ini membantu mengidentifikasi makna-
makna simbolis yang tersimpan, memperlihatkan bagaimana budaya material
berfungsi sebagai penyampai pesan penting dalam konteks sosial.

Secara lebih mendalam, motif tenun Aros berfungsi sebagai suatu teks
budaya yang dinamis, di mana setiap elemen simbolik mencerminkan nilai-nilai
kultural dan filosofi hidup masyarakat Baduy. Proses pembuatan motif ini tidak
hanya menjadi aktivitas praksis, melainkan medium komunikasi nilai kehidupan
yang menekankan keseimbangan antara aspek alam dan spiritual. Motif ini
memvisualisasikan konsep ekologi dan spiritualitas yang integral, sekaligus
menjaga fungsi sosialnya sebagai penguat identitas komunitas dan kohesi sosial.
Melalui tenun Aros, masyarakat Baduy mengekspresikan rasa memiliki
terhadap lingkungan dan leluhur, sekaligus memelihara tradisi sebagai bentuk
ritual dan manifestasi kepercayaan yang hidup. Pendekatan etnografi menjadi
metode utama yang relevan untuk memahami bagaimana motif tenun Aros
berperan dalam konteks sosial budaya Baduy Dalam. Dengan melakukan
observasi  partisipatif dan wawancara mendalam, peneliti dapat
mengidentifikasi makna simbolik yang melekat pada setiap ragam motif yang
diciptakan oleh para pengrajin. Menurut Spradley (1980), etnografi
memungkinkan pemahaman holistik tentang praktik budaya termasuk
pemaknaan simbol dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Kurniawan (2019)
memperlihatkan bahwa motif tenun Aros berfungsi sebagai medium ekspresi
identitas kolektif dan sekaligus sebagai alat pelestarian tradisi yang

ditransmisikan secara turun-temurun.
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Penemuan ini sejalan dengan penelitian motif tenun tradisional di berbagai
wilayah Indonesia dan dunia yang menegaskan bahwa motif tekstil tradisional
tidak semata-mata berorientasi pada nilai estetika. Penelitian relevan (Misalnya,
Lutfi, 2018; Kartika, 2020) menunjukkan bahwa motif tekstil juga mengandung
makna-makna ekologis, sosial, dan spiritual yang mendalam, berfungsi sebagai
media untuk memaknai dan menghidupi hubungan manusia dengan alam dan
sosialnya. Dengan demikian, motif tenun Aros bukan hanya menjadi objek
budaya yang diam, tetapi juga instrumen pelestarian budaya yang mengandung
fungsi edukatif dan sosial, membuka ruang dialog antara generasi dan
komunitas dalam menjaga warisan budaya. Secara fungsional, motif tenun Aros
memiliki posisi strategis dalam menjaga keberlanjutan sosial dan ekologis
komunitas Baduy Dalam. Motif tersebut tidak hanya merefleksikan estetika,
tetapi juga norma-norma budaya yang mengatur perilaku manusia terhadap
lingkungan. Filosofi Baduy yang menekankan keharmonisan dengan alam
tercermin secara visual dalam pola-pola dan warna tenun yang dipilih secara
khusus. Hal ini sejalan dengan temuan dari Brokensha et al. (1980) yang
menegaskan bahwa pola simbolik dalam tekstil tradisional sering kali
mengandung pesan moral sekaligus ajaran mengelola sumber daya alam secara
lestari.

Lebih jauh, motif tenun Aros berperan penting dalam regenerasi budaya
melalui proses pewarisan motif dan praktek tenun yang turun-temurun.
Pewarisan ini mengandung unsur resistensi budaya terhadap arus perubahan
cepat dan modernisasi yang kerap mengancam kelestarian budaya tradisional.
Pendekatan ini sejalan dengan teori pelestarian budaya yang menekankan
pentingnya kontinuitas tradisi sebagai sarana mempertahankan identitas
budaya di tengah dinamika global (Smith, 2006). Dengan meneruskan proses
pewarisan motif dan teknik tenun, masyarakat Baduy tidak hanya menjaga nilai
budaya tetapi juga memperkuat posisi sosialnya di era modern.

Selain fungsi pelestarian, kaitan motif tenun Aros dengan inovasi produk
kreatif membawa dimensi ekonomi dan sosial yang signifikan. Integrasi motif
tradisional dalam produk kontemporer dapat menciptakan nilai tambah yang
mendukung ekonomi masyarakat melalui kreativitas dan inovasi. Pendekatan
ini juga sesuai dengan gagasan modal sosial dan ekonomi dalam teori budaya
populer yang menekankan bahwa budaya tradisional dapat menjadi sumber
daya dalam pembangunan masyarakat (Bourdieu, 1986; Becker, 1982). Dengan
demikian, motif tenun Aros berfungsi sebagai modal budaya yang hidup, yang

mampu memperkaya kehidupan ekonomi sekaligus memperkuat kohesi sosial.
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Secara keseluruhan, motif tenun Aros merupakan manifestasi nyata dari
narasi kebudayaan yang tidak terpisahkan dari konteks sosial, historis, dan
spiritual masyarakat Baduy. Keberadaan motif ini memperkuat pandangan
bahwa budaya material memiliki peran sentral dalam memelihara nilai-nilai
identitas, memperkuat solidaritas sosial, dan mendukung keberlanjutan ekologi.
Hal ini mengindikasikan bahwa motif tenun Aros lebih dari sekadar karya seni,
melainkan sebuah sistem pengetahuan dan nilai budaya yang integral, yang
harus dipahami dan dilestarikan dalam kerangka multidimensional. Kebijakan
perlindungan dan pengembangan produksi tenun tradisional menjadi langkah
strategis untuk memastikan keberlanjutan budaya Baduy Dalam. Pemerintah
daerah dan lembaga budaya dapat mengadopsi program pemberdayaan yang
tidak hanya menekankan aspek ekonomis, tetapi juga aspek pelestarian budaya.
Menurut UNESCO (2013), pelestarian warisan budaya tak benda harus
menyertakan partisipasi aktif komunitas untuk mempertahankan nilai-nilai
tradisi yang autentik. Upaya ini dapat mendorong kesejahteraan komunitas
melalui peningkatan pendapatan dari kerajinan tangan tanpa mengorbankan
identitas budaya yang melekat pada motif tenun.

Keterlibatan komunitas adalah kunci utama dalam menjaga
keberlangsungan motif tenun Aros sebagai simbol budaya. Pendekatan bottom-
up yang melibatkan pelatih budaya, pengrajin lokal, dan generasi muda akan
memperkuat transmisi pengetahuan dan ketrampilan. Penelitian Bourdieu
(1986) memberikan pemahaman bahwa modal budaya dan sosial dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat identitas kolektif serta daya tawar komunitas
dalam menghadapi dinamika modernisasi. Partisipasi aktif dalam pelestarian
motif tenun juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan kultural yang
memupuk rasa bangga dan tanggung jawab terhadap warisan leluhur. Secara
analitis, motif tenun Aros dapat diposisikan sebagai bentuk kultural yang
memadukan fungsi estetika, simbolik, dan edukatif. Dari perspektif analisis
semiotik, setiap detail motif merupakan tanda yang membawa pesan tertentu
terkait nilai-nilai budaya Baduy Dalam. Barthes (1967) menekankan bahwa
barang budaya tidak hanya berarti karena bentuknya semata, tetapi sesuai
dengan konteks sosial dan historis yang mendasarinya. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam terhadap motif tersebut membutuhkan kajian lintas
disiplin yang menggabungkan antropologi budaya, seni rupa, dan studi
lingkungan agar makna dan fungsi motif tenun tetap relevan dalam konteks
kontemporer. Melalui sinergi antara kebijakan perlindungan, pendekatan

etnografi, dan partisipasi komunitas, motif tenun Aros dapat terus berperan
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sebagai medium pelestarian budaya sekaligus sumber pemberdayaan ekonomi.
Strategi pengembangan yang holistik harus mengintegrasikan aspek produksi,
pemasaran, dan edukasi budaya agar tradisi tenun tidak hanya bertahan sebagai
warisan budaya, tetapi juga sebagai elemen yang hidup dan berkembang. Upaya
ini akan menjamin bahwa nilai-nilai filosofis dan sistem sosial Baduy Dalam

tetap lestari di tengah arus perubahan zaman.

SIMPULAN

Motif kain Tenun Aros Baduy mengandung narasi budaya dan nilai
tilosofis yang vital sebagai warisan leluhur. Tenun Aros berfungsi sebagai media
pelestarian budaya dan penguat kohesi sosial yang mencerminkan hubungan
harmonis manusia, alam, leluhur, dan lingkungan. Pelestarian motif dan
kerajinan tenun dengan nilai-nilai filosofi merupakan langkah strategis menjaga
keberlanjutan budaya Baduy di era global. Penguatan pelestarian melalui
pengembangan kerajinan tenun dapat menjaga keberlanjutan budaya Baduy di
tengah dinamika sosial dan ekonomi. Saran dari penelitian ini adalah perlunya
dukungan lebih besar dari pemerintah dan lembaga budaya untuk
mengembangkan program pelestarian kain tradisional secara berkelanjutan
melalui edukasi dan pelibatan komunitas. Penelitian ini merekomendasikan
perlunya memperluas cakupan studi ke motif-motif kain tenun tradisional lain
di komunitas adat berbeda guna mengembangkan katalog kearifan lokal secara
komparatif. Selain itu, perlunya penelitian terkait bagaimana mengintegrasikan
teknologi dokumentasi digital untuk memperluas akses dan pemahaman

masyarakat luas terhadap budaya Baduy melalui simbol tenun Aros.
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